BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

MAN Model Jambi

dari 5 Kabupaten dan |/ Kota. Pa

beberupa wilayah administratif di Provinsi Jambi melalui Undang-undang Nomor
54 (ahun |999 tentang pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebao,
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Selanjutnya

* Sambutan kepala sekolah MAN Model Jambi, htto://manmodal-jambi sch id/f , diakses 13
November 2014, jam 05.10 WIB



melalui Undang-undang nomor 25 tahun 2008, tentang Pembentukan Kota Sungai
Penuh, sehingga sampai tahun 2010, secara admimistratif Provinsi Jambi menjadi

9 Kabupaten dan 2 Kota.[2],

Memurut Dedi Purwandi guru seni MAN Model Jambi, seloma im MAN

Model Jambi memberkan mformasi akat melalui mulut ke muohot.

i spulut ke mulut tersebut

adalah teknik five shoot komera dan animasi 3D dengan sentuban dramatisasi,

* Profil, Ietak wilayah dalam provinsi lambi, htte//lambioro ¢ idfindex phoPetiuaswil , diskses
13 November 014, jam 0513 WIB.

* M. Suyanito, 2005, Strategi Perancangan lklan Televisi Peruszhaan Top Dunia, Hal. 3
* Ibid., Hal 138



Dramatisasi merupakan gaya eksekusi yang baik untuk iklan televisi Tujuan
penggunasn drama adalah untuk memberi gambaran kepada penonton terhadap

MAN Model Jembi sebagai sckolah berbasis agama wang dirsncang

Untuk memiokuskon pembahasan imi; dibatasi ruang limgkup multimedia

ke dalam lingkup lebih kecil:

¥ ibid., Hal 136



a. Iklan ini dibuat untuk Madrasah Aliysh Negeri Model Koty Jambi sebagai

media promosi dalam bentuk video.

b. Iklan televisi akan dibuat dengan durasi 60 detik.

c. Pembuatan iklon mengounakan teknik five shoos kamers don animasi 30,

televisi ini meliputi:



a. Metode Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cora pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini, pengamatan diadakan secara
langsung di Madrassh Aliyah Negeri Model Kota Jambi,

BAEBII LANDASAN TEORI

Pada bab ini skan diurnikan secarn teoritis tentang konsep dasar
iklan dan perancangan iklan,



BABI ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini diursikan dan dijelaskan tahap praprouksi.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
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